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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya peran feedback peserta didik dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran terdiferensiasi. Pada penerapan feedback peserta didik 

ini sering kali tidak optimal, terutama di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran feedback peserta didik yang dapat diintegrasikan secara efektif di SD, serta 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang berbeda-beda dalam menggunakan feedback 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran feedback peserta didik dapat 

meningkatkan pembelajaran terdiferensiasi dengan adanya respon peserta didik terhadap 

tindak lanjut pembelajaran, namun masih terkendala oleh keterbatasan waktu dan pemahaman 

guru mengenai peran feedback peserta didik. Penelitian ini merekomendasikan peran feedback 

peserta didik untuk mempermudah pengumpulan dan analisis kebutuhan peserta didik yang 

berbeda-beda, serta memberikan wawasan kepada guru untuk meningkatkan keterampilan 

dalam merespons feedback peserta didik secara efektif. Implikasi dari penelitian ini adalah 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di kelas. 

Kata Kunci: Pembelajaran Terdiferensiasi, Feedback Peserta Didik, Teknologi dalam Pendidikan 
 

The role of student feedback in the effectiveness of 

differentiated learning in elementary schools 
 

Abstract: This study is motivated by the importance of the role of student feedback in improving 

the effectiveness of differentiated learning. The application of student feedback is often not 

optimal, especially at the elementary school level. This study aims to analyze the role of student 

feedback that can be integrated effectively in elementary schools, as well as to identify the 

characteristics of different students who use the feedback. This study uses a qualitative 

approach, using observation and interviews. The results of the study indicate that the role of 

student feedback can improve differentiated learning with student responses to follow-up 

learning, but is still constrained by time constraints and teachers' understanding of the role of 

student feedback. This study recommends the role of student feedback in facilitating the 

collection and analysis of different student needs and providing insight to teachers to improve 

their skills in responding to student feedback effectively. The implications of this study are that 

it can contribute to the development of a more inclusive and responsive learning approach to 

the needs of students in the classroom. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam kemajuan suatu bangsa. Ter-

masuk di Indonesia, dimana upaya itu terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, dengan penekanan pada pendekatan pembelajaran yang mampu meme-

nuhi kebutuhan beragam peserta didik dengan keunikan dan kebutuhan belajar masing-

masing. Salah satu pendekatan yang semakin diperhatikan adalah pembelajaran 

terdiferensiasi.  

Menurut Sadam Murron et al. (2024) dalam konteks pembelajaran terdiferensiasi, 

penting bagi guru untuk memahami bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan 

dan kebutuhan yang unik. Selain itu, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran berdiferensiasi memiliki pandangan setiap peserta didik mampu berhasil 

dengan kemampuan yang mereka miliki, sehingga penting bagi guru untuk memahami 

cara memanfaatkan feedback secara optimal untuk mendukung keberhasilan setiap 

peserta didik. Pembelajaran terdiferensiasi dapat didefinisikan sebagai pendekatan 

pengajaran yang bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan keberhasilan 

individual setiap peserta didik dengan memenuhi setiap peserta didik di mana mereka 

berada dan membantu dalam proses pembelajaran mereka (Suprayogi et al. 2017). 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran yang bermakna tentunya melibatkan pendekatan 

yang baik, seperti disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan bagaimana peserta 

didik memberikan feedback positif sebagai hasil dari pembelajaran. Dengan begitu, 

konsep pembelajaran terdiferensiasi ini sangat relevan dengan kondisi kelas di 

Indonesia yang sering kali memiliki peserta didik dengan kemampuan beragam. 

Dalam dunia pendidikan, Feedback dapat dipahami sebagai sebuah bentuk komuni-

kasi yang memberikan panduan kepada peserta didik mengenai performa mereka. 

Feedback ini, yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, memiliki potensi besar untuk memperbaiki 

cara belajar mereka dan membuat pengalaman belajar menjadi lebih bermakna 

(Misbah, 2022). Dapat disimpulkan bahwa feedback ini tidak hanya terbatas pada 

penilaian formal, tetapi juga mencakup interaksi dua arah antara peserta didik dan guru 

dalam suatu proses pembelajaran.  

Penggunaan metode feedback dalam pembelajaran terdiferensiasi dilakukan dengan 

cara evaluasi setelah kegiatan. Dengan menggunakan pendekatan MIKiR, peserta diha-

rapkan untuk mengevaluasi keberhasilan dan hambatan dalam pelaksanaan pembel-

ajaran. Ini dilakukan melalui konsultasi dan diskusi kelompok, di mana peserta didik 

dapat memberikan masukan dan pertanyaan satu sama lain, serta menerima umpan 

balik dari kelompok lain tentang unjuk kerja mereka (Jabar et al., 2024). Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di tingkat sekolah dasar (SD) menekankan bahwa media 

yang tepat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam siswa. Dengan 

menggunakan lembar kerja interaktif berbasis live worksheet, pendidik dapat mening-

katkan keterlibatan dan prestasi siswa dalam bidang seperti sains dan menciptakan 

lingkungan yang memenuhi minat dan kemampuan setiap siswa. Metode ini dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dan semangat mereka selama proses pem-

belajaran (Hardiansyah et al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar 

melibatkan penyesuaian materi, metode pengajaran, dan evaluasi sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang berbeda dari siswa. Guru dapat menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan berbagai cara, seperti memberikan tugas yang 

berbeda, menggunakan berbagai sumber belajar, dan menggunakan pendekatan peng-

ajaran yang fleksibel, untuk membuat siswa belajar dengan lebih baik (Fauziati & 
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Hidayati, 2023) Hal tersebut menunjukkan bahwa feedback peserta didik sangat 

diperlukan dalam pembelajaran terdiferensiasi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak guru cenderung kurang responsif 

terhadap masukan dari peserta didik atau hanya menggunakan feedback secara sepin-

tas tanpa adanya tindak lanjut yang sistematis. Hal ini mengakibatkan potensi feed-

back peserta didik untuk memperbaiki dan mengembangkan pembelajaran yang 

terdiferensiasi belum dimanfaatkan sepenuhnya (Santosa et al., 2020; Rintayati et al., 

2022). Berdasarkan fenomena tersebut, maka dapat dilihat bahwa kecenderungan ini 

sering terjadi karena kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya feedback peserta 

didik atau keterbatasan waktu dan sumber daya. 

Dalam konteks pendidikan Abad ke-21 di Indonesia, feedback peserta didik merupa-

kan faktor kunci untuk memahami metode pembelajaran yang benar-benar efektif. 

Ketika guru mendengarkan dan merespons feedback dari peserta didik, mereka dapat 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar peserta didik dengan cara yang 

signifikan (Sumantri, 2014; Witraguna & Jaya, 2024). Oleh karena itu, tentu sangat 

menarik bagi guru karena feedback peserta didik bukan hanya sebagai evaluasi saja, 

namun dapat mengetahui mengenai hasil belajar nilai peserta didik dalam meningkat-

kan kualitas pembelajaran. 

Kemudian dalam konteks pendidikan, di mana ukuran kelas sering kali besar dan 

sumber daya terbatas, feedback peserta didik bisa menjadi cara yang efektif untuk 

personalisasi pembelajaran tanpa memerlukan sumber daya tambahan yang signifikan. 

Menurut teori konstruktivisme sosial yang diperkenalkan oleh Vygotsky, interaksi sosial 

memiliki peran krusial dalam proses belajar peserta didik. Melalui dialog dan feedback 

yang terjadi secara alami di kelas, peserta didik secara aktif mengkonstruksi pe-

mahaman mereka tentang materi yang diajarkan (Maharani et al., 2016; Mardhiyah et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya sekadar 

menerima informasi, tetapi juga melibatkan pertukaran ide yang terus-menerus. Teori 

ini mendukung pentingnya feedback peserta didik sebagai bentuk interaksi yang 

memfasilitasi konstruksi pengetahuan dalam pembelajaran terdiferensiasi. Selain itu, 

feedback dari peserta didik menjadi sangat penting karena melalui interaksi ini, guru 

dan peserta didik dapat bekerja sama untuk menciptakan proses belajar yang lebih 

efektif dan bermakna.  

Feedback peserta didik, dalam hal ini, menjadi jembatan dalam menghubungkan 

pemahaman peserta didik dengan ekspektasi pembelajaran, memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan pendekatan mereka secara lebih tepat. Selain itu, terdapat teori pen-

dukung dengan konsep Differentiated Instruction yang dikembangkan oleh Carol Ann 

Tomlinson. Menurut Tomlinson, pembelajaran terdiferensiasi memungkinkan guru untuk 

merespon kebutuhan belajar individu peserta didik dengan menyesuaikan konten, 

proses, dan produk pembelajaran (Suprayogi et al., 2017). Dalam konteks ini, feedback 

menjadi komponen penting dalam mengidentifikasi dan merespon keragaman 

kebutuhan belajar peserta didik. 

Dikuatkan oleh Helenia et al. (2017), menunjukkan bahwa feedback peserta didik 

yang diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kinerja aka-

demik peserta didik hingga 20% dibandingkan dengan kelas kontrol. Maka hasil 20% ini 

sangat signifikan dapat menunjukkan potensi besar dari peran feedback peserta didik. 

Maka, perlu adanya cara memaksimalkan lagi mengenai bagaimana cara guru meman-

dang peran mereka dengan peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil 

evaluasi peserta didik terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil 
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belajar telah meningkat secara signifikan. Ini terutama berlaku untuk kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran carousel feedback berbantuan Nearpod; 

mereka memiliki nilai aktivitas rata-rata 93,7 di siklus II, lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Ini menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajar-

an (Rahmawati et al, 2022). Pentingnya menggunakan feedback sebagai alat untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran terdiferensiasi ditegaskan studi longitudinal 

yang dilakukan oleh Apriyani (2022) mengungkapkan bahwa guru yang secara konsisten 

menggunakan feedback peserta didik untuk menyesuaikan strategi pembelajaran 

mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kepuasan peserta didik dan 

hasil belajar selama periode dua tahun.  

Guru yang secara aktif menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan feedback 

peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar serta ke-

puasan peserta didik, mencerminkan bahwa proses belajar yang interaktif dan responsif 

memperkuat hubungan positif antara peserta didik dan guru. Selain itu juga terdapat 

peningkatan akademik peserta didik dalam konsistensi feedback mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih bermakna, di mana peserta didik merasa lebih diperhatikan 

dan dipahami. Instrumen dalam menganalisis feedback peserta didik terkait pembel-

ajaran terdiferensiasi berfokus pada bagaimana peserta didik memberikan feedback 

atas metode pengajaran, konten, proses, dan hasil pembelajaran yang telah disesuai-

kan dengan kebutuhan individu mereka. 

Salah satu tantangan utama banyak guru belum memahami pentingnya mengum-

pulkan dan menganalisis feedback secara terstruktur. Hal ini mengakibatkan potensi 

feedback untuk meningkatkan kualitas pembelajaran belum dimanfaatkan secara mak-

simal. Keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan minimnya pelatihan tentang 

analisis feedback menjadi faktor penghambat utama dalam proses ini (Sa’diyah et al., 

2021). Ketika feedback dikumpulkan dianalisis secara terstruktur dan reflektif, informasi 

yang diperoleh bisa sangat bermanfaat bagi guru untuk merancang pengalaman belajar 

yang lebih tepat dan efektif (Nainggolan & Listiani, 2024). Proses ini perlu memungkin-

kan guru untuk lebih memahami kebutuhan peserta didik dan menyesuaikan metode 

pengajaran mereka dengan lebih baik. Namun, seringkali tantangan ini muncul karena 

banyak sekolah belum memiliki sistem yang terstruktur untuk mengumpulkan dan 

menganalisis feedback peserta didik. Jika tidak memadai, pengumpulan dan analisis 

feedback bisa menjadi tidak efektif dan tidak maksimal. 

Selain itu, diperkuat oleh Wahyudi et al. (2016) yang menyoroti betapa bermanfaat-

nya teknologi dalam mengumpulkan dan menganalisis feedback peserta didik. Dengan 

memanfaatkan teknologi, tentunya ini menjadi jauh lebih efisien dan akurat. Seperti 

Feedback peserta didik bisa dikumpulkan di hari itu juga misalkan menggunakan 

platform quizziz, googleform, dan platform yang lainnya sehingga langsung mendapat-

kan informasi baru tentang apa yang peserta didik rasakan dan butuhkan. Jadi, dengan 

teknologi dapat memastikan feedback peserta didik benar-benar digunakan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Dalam konteks peserta didik yang memiliki kemampuan beragam, Suryani et al. 

(2023) menekankan pentingnya peran feedback peserta didik dalam membantu guru 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran terdiferensiasi. Peserta didik dengan tingkat 

pemahaman yang berbeda-rendah, sedang, atau tinggi-memberikan jenis feedback 

yang bervariasi. Setiap jenis feedback ini memberikan wawasan unik kepada guru, 

sehingga dapat digunakan untuk menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan 
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kebutuhan masing-masing peserta didik. Dengan memahami feedback dari peserta 

didik berdasarkan tingkat pemahamannya, guru dapat lebih tepat dalam memilih 

metode pengajaran yang efektif untuk mendukung proses belajar mereka. 

Di SDN Dayeuh Luhur 4 Kota Sukabumi, pentingnya mengungkap feedback peserta 

didik terletak pada upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran terdiferensiasi di kelas. 

Sekolah ini menghadapi tantangan berupa beragamnya kemampuan peserta didik 

dalam satu kelas, sehingga guru perlu memahami kebutuhan spesifik mereka. Feedback 

peserta didik memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kesulitan, kebutuhan, serta 

preferensi belajar individu, yang kemudian dapat digunakan untuk merancang metode 

pengajaran yang lebih inklusif dan responsif. Hal ini menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran terdiferensiasi, karena pendekatan yang di-

sesuaikan dengan umpan balik dapat membantu peserta didik mencapai hasil belajar 

yang lebih baik, terlepas dari tingkat pemahaman mereka. 

Mengacu pada pentingnya feedback peserta didik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran terdiferensiasi serta adanya kesenjangan efektif, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis secara mendalam bagaimana feedback peserta didik dapat di-

gunakan secara optimal untuk meningkatkan pembelajaran terdiferensiasi di SD. 

Dengan memahami dinamika feedback peserta didik dan penerapannya dalam konteks 

lokal, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar di Indonesia.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

karakteristik feedback peserta didik dan dampaknya terhadap peningkatan pem-

belajaran terdiferensiasi di SDN Dayeuh Luhur 4 Kota Sukabumi. Metode kualitatif 

deskriptif dipilih agar peneliti dapat memahami peran feedback peserta didik secara 

mendalam dan memperoleh pemahaman komprehensif tentang penerapan pem-

belajaran terdiferensiasi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Desain penelitian ini mengikuti tahapan yang diadaptasi dari Creswell (2003), yang 

terdiri dari: identifikasi masalah, penelusuran kepustakaan, penentuan maksud dan 

tujuan penelitian, pengumpulan data, analisis dan interpretasi data, serta pelaporan 

hasil. Gambar 1 adalah gambar desain dan tahapan dari Creswell (2014). 

 

Gambar 1. Desain Tahapan Penelitian Kualitatif Menurut Creswell (2014) 

Selain desain penelitian, terdapat tahapan dan deskripsi penelitian yang bisa dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Penelitian Kualitatif menurut Creswell (2014) 

Tahapan penelitian Deskripsi 

Identifikasi Masalah Mengidentifikasi permasalahan terkait implementasi Feedback dalam 

pembelajaran terdiferensiasi di kelas 6 SD. 

Penelusuran Kepustakaan Mempelajari literatur yang relevan untuk mendukung pemahaman 

konsep. 

Maksud dan Tujuan Menyusun tujuan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami 

bagaimana feedback peserta didik dapat digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran terdiferensiasi. 

Pengumpulan Data Melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen terkait 

Analisa dan Penafsiran Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk mendapatkan wawasan 

mendalam. 

Pelaporan Temuan penelitian disusun dalam bentuk laporan ilmiah. 

Lokasi penelitian adalah di salah satu SDN Kota Sukabumi, dengan subjek penelitian 

peserta didik SD dikelas tinggi yang memiliki tingkat pemahaman berbeda (rendah, se-

dang, tinggi). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

berdasarkan rekomendasi guru dan penilaian akademik sebelumnya. Dari teknik ini, 10 

peserta didik dipilih sebagai sampel utama untuk mewakili beragam kemampuan yang 

memungkinkan variasi feedback yang kaya dalam konteks pembelajaran terdiferen-

siasi. Pemilihan sampel secara purposive juga diharapkan memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai peran feedback peserta didik dalam menyesuaikan metode 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga metode utama: observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan angket/kuesioner. Observasi partisipatif digunakan untuk 

mengamati interaksi guru dan peserta didik serta bagaimana feedback diberikan dan 

direspons selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, dilakukan wawancara 

mendalam dilakukan dengan peserta didik untuk mengeksplorasi persepsi mereka ten-

tang feedback yang diberikan dalam pembelajaran terdiferensiasi, serta dengan guru 

untuk memahami bagaimana mereka menggunakan feedback tersebut dalam menye-

suaikan strategi pengajaran. Terakhir dari angket/kuesioner disusun untuk mengiden-

tifikasi tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran terdiferensiasi dan dampak 

dari feedback yang diberikan, menggunakan skala penilaian 1-4 dan beberapa perta-

nyaan terbuka yang disusun berdasarkan indikator (Ramadhan et al., 2023). Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep Miles 

dan Huberman dalam Emzir (2014) terdiri dari tiga kegiatan dalam analisis data 

kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulanuntuk memper-

oleh pemahaman mendalam tentang peran feedback peserta didik dalam mendukung 

pembelajaran terdiferensiasi (Creswell, 2003). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelitian ini menemukan bahwa feedback yang diberikan oleh peserta didik di SDN 

Dayeuh Luhur 4 bersifat positif dan sesuai pada kebutuhan mereka. Dari hasil wawan-

cara yang diisi oleh 10 peserta didik, hampir semua peserta didik memberikan feedback 

terkait penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan feedback peserta didik, guru 

mencoba memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajar-

an yang beragam seperti contoh PowerPoint yang berbentuk audio visual serta media-

media lain yang menyesuaikan kebutuhan poeserta didik. Dalam hal ini sesuai dengan 

pembelajaran terdiferensiasi. Tindak lanjut guru terhadap feedback peserta didik 
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terkait proses pembelajaran di respon positif oleh peserta didik. Khususnya dalam 

penggunaan media interaktif, yaitu penggunaan PowerPoint (PPT) audio visual sebagai 

media pembelajaran. Mereka menganggap PPT membuat pembelajaran lebih menarik 

dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang me-

nyatakan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik (Harjasuganda, 2008). Dengan menggunakan PPT, guru dapat menyajikan infor-

masi dengan cara yang lebih menarik, sehingga memfasilitasi keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar. Dalam konteks pembelajaran terdiferensiasi, feedback peserta 

didik menjadi alat penting bagi guru untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka. 

Menurut Suprayogi et al. (2017) menekankan bahwa pembelajaran terdiferensiasi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar beragam peserta didik. Dengan menerima 

feedback yang konstruktif, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka agar 

lebih efektif. Hal ini mencerminkan prinsip dasar dari pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik dilibatkan dalam proses belajar dan 

memiliki suara dalam menentukan bagaimana mereka belajar. 

Perbedaan Feedback yang Diberikan oleh Peserta Didik dengan Tingkat Pemahaman 

Rendah, Sedang, dan Tinggi 

Hasil temuan yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan 

dalam feedback yang diberikan oleh peserta didik dengan tingkat pemahaman rendah, 

sedang, dan tinggi. Peserta didik dengan tingkat pemahaman rendah cenderung mem-

berikan feedback yang lebih fokus pada kesulitan yang mereka hadapi dalam mema-

hami materi. Mereka sering kali mengungkapkan kebingungan terhadap konsep-konsep 

tertentu dan meminta penjelasan tambahan atau contoh yang lebih sederhana. Seba-

nyak 60% dari kelompok ini meminta agar guru memberikan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan tugas. Sementara itu, peserta didik dengan tingkat pemahaman sedang 

memberikan feedback yang lebih seimbang, di mana mereka tidak hanya mengungkap-

kan kesulitan tetapi juga memberikan saran tentang cara-cara untuk meningkatkan 

pengalaman belajar mereka. Di sisi lain, peserta didik dengan tingkat pemahaman 

tinggi biasanya memberikan feedback yang lebih analitis dan kritis, menyampaikan 

pandangan tentang bagaimana materi dapat diterapkan dalam konteks nyata atau 

bagaimana konsep-konsep tersebut saling terkait. 

Peran Feedback Peserta Didik untuk Memperbaiki dan Mengembangkan Strategi 

Pembelajaran Terdiferensiasi 

Data dari angket kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik merasa puas 

dengan metode pengajaran yang diterapkan dan merasakan dampak positif dari 

feedback yang diberikan oleh peserta didik. Dalam wawancara, guru menjelaskan 

bahwa ia berusaha keras untuk merespons setiap masukan dari peserta didik secara 

konstruktif. Peserta didik mencatat bahwa ketika guru menggunakan teknologi seperti 

GoogleForm untuk mengumpulkan feedback, mereka merasa lebih nyaman dalam 

menyampaikan pendapat mereka.  

Meskipun hasilnya positif, di SDN Dayeuh Luhur 4 Kota Sukabumi menghadapi 

tantangan terkait fasilitas pendidikan. Sekolah ini hanya memiliki satu proyektor yang 

digunakan secara bergantian oleh semua guru di kelas-kelas lain, sehingga membatasi 

kemampuan guru untuk menggunakan media visual secara maksimal dalam proses 

pengajaran. Selain itu, bangku di kelas juga terbatas jumlahnya sehingga seringkali 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi peserta didik saat belajar. 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan ini menggarisbawahi pentingnya feedback sebagai 

alat strategis dalam mendukung pembelajaran terdiferensiasi. Hasil wawancara me-

nunjukkan bahwa hampir semua peserta didik memberikan tanggapan positif terhadap 

penggunaan PPT sebagai media pembelajaran. Feedback dari peserta didik yang bera-

gam memberikan gambaran kebutuhan spesifik mereka, yang jika direspons dengan 

tepat dapat meningkatkan kualitas proses belajar. Dengan menggunakan PPT, guru 

dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik, sehingga memfasilitasi 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.  

Hasil wawancara dengan siswa terungkap bahwa sebagian besar siswa merasa 

nyaman memberikan feedback kepada guru. Mereka biasanya menyampaikan feed-

back secara lisan, tulisan, atau melalui media digital. Mayoritas siswa merasa bahwa 

feedback mereka didengar dan digunakan oleh guru untuk memperbaiki cara mengajar. 

Hal ini membuat mereka merasa lebih dihargai dan lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Siswa dengan pemahaman rendah cenderung memberikan feedback 

yang berfokus pada kebutuhan akan penjelasan tambahan dan waktu lebih banyak 

untuk memahami materi. Sebaliknya, siswa dengan pemahaman tinggi memberikan 

masukan yang lebih kritis dan analitis, seperti saran untuk menghubungkan materi 

dengan penerapan dunia nyata. 

Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa, mayoritas merasa bahwa memberikan 

feedback kepada guru membantu mereka lebih termotivasi dalam belajar. Beberapa 

poin utama dari hasil angket meliputi: 80% siswa merasa lebih semangat belajar setelah 

guru mendengarkan saran mereka. 70% siswa menganggap metode pembelajaran yang 

bervariasi, seperti penggunaan media visual, membantu mereka memahami materi le-

bih baik. Siswa juga mencatat bahwa guru menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan 

belajar setelah menerima feedback. Namun, beberapa siswa menginginkan lebih 

banyak kesempatan untuk memberikan feedback dan variasi dalam cara penyampaian 

saran, seperti melalui media digital atau diskusi kelompok. 

Dari observasi dan wawancara mendalam dengan guru kelas 6 di SDN Dayeuh Luhur 

4 Kota Sukabumi, ditemukan bahwa guru secara rutin mengumpulkan feedback dari 

siswa. Guru melakukannya setiap pertengahan dan akhir bab pembelajaran, dengan 

menggunakan metode seperti diskusi langsung, tulisan, atau melalui alat digital seperti 

Google Form. Guru mengakui bahwa feedback dari siswa sangat bermanfaat untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran, meskipun implementasinya terkadang terbatas 

oleh keterbatasan waktu dan fasilitas. 

Salah satu contoh penerapan feedback adalah perubahan pada media pembelajar-

an. Berdasarkan masukan siswa, guru mulai menggunakan media visual seperti Power-

Point yang menarik dan interaktif, yang terbukti membantu siswa lebih memahami 

materi. Guru juga melaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam proses 

belajar setelah menerapkan feedback tersebut. Namun, tantangan terbesar yang 

dihadapi adalah kurangnya fasilitas, seperti proyektor yang harus digunakan secara 

bergantian di sekolah ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa feedback peserta didik memainkan peran 

strategis dalam mendukung pembelajaran terdiferensiasi. Guru yang secara aktif 

mengumpulkan dan memanfaatkan feedback dari siswa mampu menyesuaikan strategi 

pembelajaran mereka untuk lebih responsif terhadap kebutuhan beragam peserta didik. 

Di sisi lain, kendala seperti keterbatasan fasilitas menjadi tantangan yang perlu segera 

diatasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Dalam konteks pembelajaran terdiferensiasi, feedback peserta didik menjadi alat 

penting bagi guru untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka. Penelitian mene-

kankan bahwa pembelajaran terdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar beragam peserta didik. Dengan menerima feedback yang sesuai, guru dapat 

menyesuaikan metode pengajaran mereka agar lebih efektif. Hal ini mencerminkan 

prinsip dasar dari pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Perbedaan Feedback yang Diberikan oleh Peserta Didik dengan Tingkat Pemahaman 

Rendah, Sedang, dan Tinggi 

Temuan feedback peserta didik yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam feedback yang diberikan oleh peserta didikdengan tingkat pemaham-

an rendah, sedang, dan tinggi. Peserta didikdengan tingkat pemahaman rendah 

cenderung memberikan feedback yang lebih fokus pada kesulitan yang mereka hadapi 

dalam memahami materi. Mereka sering kali mengungkapkan kebingungan terhadap 

konsep-konsep tertentu dan meminta penjelasan tambahan atau contoh yang lebih 

sederhana. Sebaliknya, peserta didik dengan tingkat pemahaman sedang memberikan 

feedback yang lebih seimbang, di mana mereka tidak hanya mengungkapkan kesulitan 

tetapi juga memberikan saran tentang cara-cara untuk meningkatkan pengalaman 

belajar mereka.  

Sementara itu, peserta didik dengan tingkat pemahaman tinggi biasanya mem-

berikan feedback yang lebih analitis dan kritis. Teori konstruktivisme sosial Vygotsky 

menjelaskan bahwa interaksi sosial memiliki peran krusial dalam proses belajar peserta 

didik. Melalui peran feedback peserta didik yang terjadi secara alami di kelas, peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. 

Feedback membantu peserta didik memahami lebih baik yang diberikan oleh guru 

melalui penjelasan dan koreksi dan meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 

dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Selain itu, feedback membantu siswa 

menemukan kelemahan mereka dan mendorong mereka untuk terus belajar dan mem-

perbaiki diri, sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada materi yang kurang mereka 

pahami (Djou et al., 2023). Pemberian feedback kepada peserta didik dengan pema-

haman rendah, sedang, dan tinggi melalui pendekatan yang berbeda. Peserta didik 

dengan pemahaman rendah diberikan penjelasan untuk memahami konsep dasar. 

Peserta didik dengan pemahaman sedang, feedback dapat berfokus pada memperkuat 

konsep yang telah mereka pelajari dan memberikan tantangan yang lebih kompleks. 

Peserta didik pemahaman tinggi diberikan tugas mandiri yang lebih menantang. 

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar masing-masing siswa sesuai 

dengan tingkat pemahaman mereka sehingga mereka dapat memaksimalkan potensi 

belajar mereka saat ini (Setiawan et al., 2019). 

Peran Feedback Peserta Didik untuk meningkatkan Strategi Pembelajaran 

Terdiferensiasi 

Peran feedback peserta didik untuk meningkatkan strategi pembelajaran terdife-

rensiasi merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan di kelas. 

Menurut data dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik merasa puas dengan metode pengajaran yang diterapkan dan merasakan dam-

pak positif dari feedback yang diberikan oleh guru. Feedback peserta didik berfungsi 

sebagai alat evaluasi yang membantu guru memahami efektivitas metode pembelajar-

an yang diterapkan. Dengan memberikan umpan balik, siswa dapat mengungkapkan 
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kebutuhan dan preferensi mereka, yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan pen-

dekatan pembelajaran. Hal ini berkontribusi pada peningkatan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif (Maman 

Hermawan et al., 2023). Peran feedback siswa sangat penting untuk meningkatkan 

pembelajaran terdiferensiasi. Siswa memberikan umpan balik yang membantu guru 

memahami kebutuhan dan tantangan individu, yang memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan instruksi. Melalui refleksi dan umpan balik, guru dapat memperbaiki 

metode pengajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan memudahkan pemahaman 

konsep yang lebih mendalam (Simanjuntak & Listiani, 2020).  

Melalui hasil wawancara dari guru menjelaskan bahwa ia berusaha keras untuk 

merespons setiap masukan dari peserta didiksecara konstruktif. Penggunaan teknologi 

seperti Google Form memungkinkan guru untuk mendapatkan informasi secara real-

time mengenai apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh peserta didik. Standar pen-

didikan nasional Indonesia menekankan pentingnya keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran sebagai salah satu indikator keberhasilan pendidikan. Dengan 

memanfaatkan feedback peserta didiksecara efektif, guru dapat menciptakan ling-

kungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan setiap individu. 

Meskipun hasilnya positif, SDN Dayeuh Luhur 4 Kota Sukabumi menghadapi tantang-

an terkait fasilitas pendidikan. Sekolah ini hanya memiliki satu proyektor yang 

digunakan secara bergantian oleh semua guru di kelas-kelas lain, sehingga membatasi 

kemampuan guru untuk menggunakan media visual secara maksimal dalam proses 

pengajaran. Namun bukan menjadi hambatan, menurut Murron et al., (2024) menekan-

kan bahwa harus ada pelatihan pengembangan media untuk menjadi solusi dalam 

meningkatkan kompetensi guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan setiap peserta didik. Selain itu, bangku di kelas juga 

terbatas jumlahnya sehingga seringkali menyebabkan ketidaknyamanan bagi peserta 

didik saat belajar. Namun, semangat para guru di SDN Dayeuh Luhur 4 sangat besar 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didiknya. Para 

guru berusaha keras mengikuti pelatihan dan juga bekerjasam dengan guru kelas 

lainnya untuk memanfaatkan setiap sumber daya yang ada dan berinovasi dalam 

metode pengajaran meskipun dengan keterbatasan fasilitas. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa feedback peserta didik memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran terdiferensiasi di kelas 6 SDN 

Dayeuh Luhur 4 Kota Sukabumi. Hasil angket kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik merasa puas dengan tindak lanjut guru terhadap feedback peserta didik 

pengajaran yang diterapkan, terutama penggunaan PowerPoint (PPT) audio visual yang 

dianggap menarik dan memudahkan pemahaman materi. Selain itu, feedback peserta 

didik bervariasi berdasarkan tingkat pemahaman mereka, di mana peserta didik de-

ngan pemahaman rendah lebih fokus pada kesulitan yang dihadapi, sedangkan peserta 

didik dengan pemahaman tinggi memberikan masukan yang lebih analitis dan kritis. 

Peran feedback secara efektif oleh guru dapat membantu menyesuaikan strategi 

pengajaran agar lebih responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik. Namun, 

tantangan terkait fasilitas pendidikan, seperti keterbatasan alat bantu mengajar dan 

ruang kelas, masih menjadi hambatan dalam optimalisasi pembelajaran. Oleh karena 

itu, penting bagi sekolah untuk meningkatkan kapasitas fasilitas dan memberikan 
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pelatihan kepada guru mengenai teknik merespons feedback peserta didik secara 

efektif (Fauziati & Hidayati, 2023). 

Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan penggunaan teknologi untuk 

mempermudah pengumpulan dan analisis feedback serta mengedukasi guru tentang 

pentingnya interaksi dua arah dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, diharap-

kan pembelajaran terdiferensiasi dapat lebih efektif dan inklusif, sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan beragam peserta didik di kelas. Berdasarkan hasil analisis dalam 

penelitian ini, penerapan feedback peserta didik masih memiliki ruang untuk diteliti oleh 

peneliti selanjutnya. Kontribusi dalam penelitian ini dapat diterapkan di sekolah dasar 

untuk meningkatkan evektivitas pembelajaran terfiferensiasi. 
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